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PENUTUP

1. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah dipaparkan dimuka, akhirnya ditarik
kesimpulan bahwa dokter bisa dimintai pertanggungjawabannya oleh pasien atas
kelalaiannya dalam menangani aborsi legal melalui perjanjian. Dalam perjanjian
antara dokter dan pasien ini sering disebut dengan transaksi terapeutik. Sehingga
dengan adanya perjanjian tersebut timbul hak dan kewajiban bagi dokter dan
pasien. Dengan demikian apabila dokter melakukan kelalaian atau kesalahan
dalam melaksanakan tindakan medik, maka dokter dapat dimintai
pertanggungjawabannya oleh pasien atau pihak keluarga atas wanprestasi sebagai
akibat tidak terpenuhinya kewajiban vyang didasarkan pada pasal 1243
KUHPerdata.
Pertanggungjawaban bagi dokter dapat juga berupa perbuatan melawan
hukum yang didasarkan pada pasal 1365 KUHPerdata, karena selain kelalaian

juga meliputi kesengajaan dan kekurang hati-hatian,

2. Saran
1. Dalam perjanjian antara dokter dan pasien harus diseratai dengan
kesadaran dari dokter bahwa setiap tindakan medis yang dilakukan pada

prinsipnya untuk mengutamakan kepentingan psien.
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2. Sebelum pasien mengajukan gugatan perdata terhadap dokter atas

4

kerugian akibat kesalahan atau kelalaiannya dalam melaksanakan
tindakan medis, maka pasien terlebih dahulu mencari buktinya melalui
etika profesi kedokteran, sehungga pasien dalam melakukan pembuktian
perlu adanya kerja sama dari kalangan dokter itu sendiri.

Perlunya peraturan khusus mengenai pembatasan antara kesalahan atau
kelalaian profesi berdasarkan etika profesi dan kesalahan atau kelalaian
profesi berdasarkan hukum.

Dalam kode etik kedokteran Indonesia, perlu ditambahkan mengenai
kewajiba-kewajiban seorang dokter apabila melakukan kesalahan atau

kelalaian yang melanggar kepentingan pasien serta mengakibatkn

keadaan yang fatal bagi pasien.
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